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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Pengaruh pengetahuan perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) 

Nilai t hitung (X1) = 13,113, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (P < 

0,05) hal ini berarti secara parsial variabel pengetahuan perpajakan (X1) 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). 

2. Pengaruh kesadaran wajib pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) 

Nilai t hitung (X2) = 10,775, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (P < 

0,05) hal ini berarti secara parsial variabel kesadaran wajib pajak (X2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). 

3. Pengaruh sanksi pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) 

Nilai t hitung (X3) = 5,426, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (P < 0,05) 

hal ini berarti secara parsial variabel sanksi pajak (X3) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). 

 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Variabel independen hanya terbatas pada variabel pengetahuan perpajakan, 

kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak. 

2. Lokasi penelitian yang terbatas hanya dilakukan di wilayah Kota Madiun. 

 

1.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang belum 

digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, misalnya pelayanan fiskus, sosialisasi 

perpajakan dan penerapan e-filling. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas wilayah penelitian 

tidak hanya di Kota Madiun. 
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